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Abstrak 

Era Society 5.0 menuntut generasi muda, khususnya mahasiswa, untuk mampu beradaptasi 

dengan perkembangan teknologi digital secara bijak dan kritis. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis hubungan antara literasi digital dan kemampuan berpikir kritis mahasiswa sebagai 

dua kompetensi kunci dalam menghadapi tantangan era digital. Penelitian ini menggunakan 

metode studi literatur dengan menelaah sejumlah sumber ilmiah yang relevan, baik berupa 

artikel jurnal nasional maupun prosiding. Proses telaah dilakukan secara sistematis melalui 

tahapan identifikasi sumber, seleksi literatur, telaah isi, dan analisis tematik terhadap hubungan 

antarvariabel. Hasil studi menunjukkan bahwa literasi digital berperan penting dalam 

membentuk pola pikir mahasiswa yang kritis, reflektif, dan analitis. Mahasiswa yang memiliki 

kemampuan literasi digital tinggi cenderung lebih mampu menyeleksi informasi, mengevaluasi 

validitas sumber, serta mengambil keputusan berdasarkan logika dan data yang akurat. 

Sebaliknya, kemampuan berpikir kritis juga menjadi faktor pendukung dalam meningkatkan 

kualitas literasi digital karena mendorong mahasiswa untuk tidak sekadar menjadi pengguna 

pasif teknologi, tetapi menjadi subjek aktif yang mampu memilah dan memaknai informasi 

secara mandiri. Dengan demikian, kedua kompetensi ini bersifat saling melengkapi dan perlu 

dikembangkan secara beriringan dalam lingkungan pendidikan tinggi. Temuan ini menegaskan 

pentingnya pendekatan pembelajaran yang integratif dan transformatif dalam mendukung 

mahasiswa agar mampu bersaing secara global di era Society 5.0. 

Kata Kunci: Literasi Digital, Berpikir Kritis, Mahasiswa, Society 5.0 

 

Abstract 

The Society 5.0 era demands that young generations, particularly university students, adapt 

wisely and critically to the rapid development of digital technology. This study aims to analyze 

the relationship between digital literacy and students' critical thinking abilities as two key 

competencies required to face the challenges of the digital era. This research employed a 

literature review method by examining a number of relevant academic sources, including 

national journal articles and conference proceedings. The review was conducted systematically 

through stages of source identification, literature selection, content review, and thematic 

analysis of the relationship between the variables. The results show that digital literacy plays a 

significant role in shaping students’ thinking patterns to be more critical, reflective, and 

analytical. Students with high levels of digital literacy tend to be more capable of selecting 

information, evaluating source validity, and making decisions based on logic and accurate data. 

Conversely, critical thinking ability also supports the enhancement of digital literacy quality, as 

it encourages students to become active subjects who can independently interpret and filter 

digital information. Thus, these two competencies complement each other and should be 

developed simultaneously within higher education environments. These findings emphasize the 
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importance of integrative and transformative learning approaches to empower students to be 

globally competitive in the Society 5.0 era. 

Keywords: Digital Literacy, Critical Thinking, University Students, Society 5.0 

 

PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi digital yang begitu pesat telah mengubah hampir seluruh aspek 

kehidupan manusia, termasuk dunia pendidikan. Era Society 5.0, yang merupakan kelanjutan 

dari Revolusi Industri 4.0, tidak hanya menekankan pada integrasi teknologi dalam kehidupan 

sehari-hari, tetapi juga pada keseimbangan antara kemajuan teknologi dengan nilai-nilai 

kemanusiaan. Dalam konteks ini, mahasiswa sebagai generasi digital dituntut memiliki 

kemampuan literasi digital yang mumpuni untuk menghadapi tantangan dan kompleksitas 

informasi yang beredar secara masif di dunia maya (Farid, 2023). Literasi digital tidak lagi 

sekadar kemampuan menggunakan perangkat teknologi, tetapi mencakup pemahaman kritis 

terhadap informasi digital, etika penggunaan, serta keterampilan komunikasi dan kolaborasi 

melalui platform digital (Rosalina, Yuliari, & Setianingsih, 2021). 

Seiring dengan meningkatnya akses terhadap teknologi informasi, muncul pula kebutuhan 

untuk membekali mahasiswa dengan kemampuan berpikir kritis sebagai bagian dari kecakapan 

abad ke-21. Kemampuan berpikir kritis memungkinkan individu untuk mengevaluasi informasi, 

memecahkan masalah, dan mengambil keputusan secara rasional dan logis. Dalam praktiknya, 

literasi digital yang baik dapat mendukung pengembangan berpikir kritis mahasiswa, karena 

mereka harus mampu menyaring informasi yang valid, memahami konteks digital, dan 

menghindari misinformasi (Ni’mah, 2023). Oleh karena itu, sinergi antara literasi digital dan 

kemampuan berpikir kritis menjadi esensial dalam menciptakan mahasiswa yang tidak hanya 

melek teknologi, tetapi juga memiliki nalar yang tajam. 

Pembelajaran di perguruan tinggi mulai bertransformasi dengan memanfaatkan berbagai 

platform digital, seperti Learning Management System (LMS), yang memungkinkan mahasiswa 

untuk belajar secara mandiri dan aktif. Studi yang dilakukan oleh Syarifuddin, Majid, dan 

Hasyim (2023) menunjukkan bahwa penggunaan LMS secara efektif dalam pembelajaran 

bahasa dapat meningkatkan literasi digital mahasiswa. Sementara itu, Maftuhah (2024) 

menekankan bahwa strategi pengembangan literasi digital yang terarah mampu meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis dan kreatif secara simultan. Hal ini menunjukkan bahwa integrasi 

teknologi pembelajaran bukan hanya soal efisiensi, tetapi juga tentang kualitas kognitif yang 

terbentuk melalui interaksi digital yang bijak dan produktif. 

Namun demikian, tidak semua mahasiswa memiliki literasi digital yang memadai untuk 

mendukung kemampuan berpikir kritis mereka. Masih ditemukan adanya kesenjangan dalam 

kemampuan mengakses, memahami, dan mengevaluasi informasi digital secara kritis. Selain itu, 

pendekatan pembelajaran yang tidak kontekstual terhadap perkembangan digital kerap 

menghambat penguatan dua kompetensi penting ini (Jannah & Puspita, 2023). Padahal, 

penguatan literasi digital tidak hanya memberikan dampak pada penguasaan teknologi, tetapi 

juga berkontribusi terhadap pembangunan karakter dan etika digital mahasiswa dalam 

masyarakat digital yang semakin kompleks (Yuniarto & Yudha, 2021). 

Berdasarkan uraian tersebut, terdapat gap dalam kajian sebelumnya, di mana sebagian 

besar penelitian lebih fokus pada penguatan literasi digital atau berpikir kritis secara terpisah, 

belum secara menyeluruh mengkaji hubungan langsung dan saling mempengaruhi antara 

keduanya dalam konteks mahasiswa di era Society 5.0. Selain itu, sebagian besar kajian masih 

terfokus pada jenjang pendidikan dasar dan menengah, dengan sedikit perhatian terhadap 

pendidikan tinggi yang justru menjadi basis pembentukan intelektual masa depan. Oleh karena 

itu, penelitian ini menawarkan novelty berupa analisis mendalam terhadap keterkaitan antara 

literasi digital dan kemampuan berpikir kritis pada mahasiswa, serta memberikan landasan 

konseptual bagi pengembangan strategi pembelajaran yang adaptif terhadap tantangan di era 

Society 5.0. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan studi literatur (library research), yaitu metode 

yang dilakukan dengan cara menelaah, mengkaji, dan menganalisis berbagai sumber pustaka 

yang relevan dengan topik penelitian, khususnya terkait hubungan antara literasi digital dan 
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kemampuan berpikir kritis mahasiswa di era Society 5.0. Adapun tahapan penelitian ini 

dijelaskan sebagai berikut: 

1. Identifikasi Masalah dan Penentuan Topik Penelitian 
Pada tahap awal, peneliti melakukan identifikasi terhadap isu-isu aktual dalam dunia 

pendidikan tinggi, khususnya tantangan yang dihadapi mahasiswa di era digital. Peneliti 

menentukan fokus penelitian yaitu keterkaitan antara literasi digital dan kemampuan 

berpikir kritis dalam konteks Society 5.0. Penentuan topik dilakukan berdasarkan 

urgensi masalah dan kesenjangan penelitian sebelumnya (research gap). 

2. Penelusuran dan Pengumpulan Literatur 
Peneliti mengumpulkan sumber-sumber ilmiah dari jurnal nasional dan internasional 

yang relevan, terutama artikel yang terindeks di Google Scholar, Core, Academia, dan 

portal jurnal akademik lainnya. Kriteria literatur yang digunakan adalah publikasi antara 

tahun 2021–2024, fokus pada tema literasi digital, berpikir kritis, pembelajaran abad 21, 

dan pendidikan di era Society 5.0. 

3. Evaluasi dan Seleksi Literatur 

Literatur yang telah dikumpulkan kemudian dievaluasi kelayakannya dengan 

mempertimbangkan kualitas jurnal, kesesuaian tema, metode penelitian yang digunakan 

dalam studi tersebut, serta keterkaitannya dengan topik utama. Literatur yang tidak 

relevan atau tidak memenuhi standar akademik dikeluarkan dari bahan analisis. 

4. Klasifikasi dan Pengelompokan Literatur 
Peneliti mengelompokkan literatur berdasarkan tema utama, yaitu: (a) konsep dan 

tingkat literasi digital mahasiswa, (b) kemampuan berpikir kritis dalam konteks 

pendidikan tinggi, dan (c) hubungan keduanya dalam kerangka Society 5.0. Tahap ini 

bertujuan untuk mempermudah analisis keterkaitan dan penarikan simpulan teoritis. 

5. Analisis Isi dan Sintesis Literatur 
Pada tahap ini, peneliti melakukan analisis isi (content analysis) terhadap setiap sumber 

yang telah diklasifikasikan. Sintesis dilakukan untuk menemukan pola, tren, dan 

keterkaitan antar penelitian sebelumnya. Peneliti juga mengidentifikasi perbedaan dan 

persamaan temuan dari berbagai sumber untuk membangun argumentasi ilmiah yang 

solid. 

 

 

6. Penarikan Kesimpulan dan Perumusan Implikasi Penelitian 
Berdasarkan hasil analisis literatur, peneliti merumuskan kesimpulan yang menjelaskan 

hubungan antara literasi digital dan kemampuan berpikir kritis mahasiswa. Selain itu, 

peneliti juga menyampaikan implikasi teoretis dan praktis dari hasil penelitian, serta 

memberikan saran bagi pengembangan kebijakan atau strategi pembelajaran di 

perguruan tinggi. 

7. Penyusunan Laporan Penelitian 

Tahap akhir adalah penyusunan laporan penelitian dalam bentuk artikel ilmiah, yang 

memuat seluruh tahapan, temuan, dan sintesis dari studi literatur yang dilakukan. 

Laporan ini disusun secara sistematis sesuai kaidah ilmiah dan ditujukan untuk 

publikasi akademik. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Berdasarkan telaah terhadap delapan sumber pustaka yang relevan, ditemukan berbagai 

temuan penting yang menunjukkan keterkaitan erat antara literasi digital dan kemampuan 

berpikir kritis mahasiswa di era Society 5.0. Hasil penelitian ini memberikan pemahaman yang 

lebih mendalam tentang bagaimana kedua kompetensi tersebut saling mempengaruhi dan 

memperkuat dalam konteks pendidikan tinggi. Adapun hasil-hasilnya adalah sebagai berikut: 

1. Akbar dan Anggaraeni (2017) menemukan bahwa literasi digital yang baik 

mendorong mahasiswa untuk menjadi pembelajar mandiri (self-directed learners). 

Dalam konteks penulisan skripsi, mahasiswa yang memiliki literasi digital tinggi 

menunjukkan kemampuan berpikir kritis yang lebih baik dalam menilai validitas 

sumber, menyusun argumen akademik, dan mengorganisasi informasi secara sistematis. 
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Ini menunjukkan bahwa literasi digital berkontribusi terhadap pembentukan sikap 

berpikir reflektif dan analitis. 

2. Rahayu, Subhiyanto, dan Adityarini (2024) menunjukkan adanya korelasi positif 

antara literasi digital dan kemampuan berpikir kritis mahasiswa. Mahasiswa dengan 

tingkat literasi digital yang tinggi cenderung lebih mampu mengevaluasi informasi, 

mengidentifikasi bias, dan membuat keputusan berdasarkan analisis logis terhadap data 

yang diperoleh dari internet maupun media sosial akademik. 

3. Balkis, Hutapea, dan Simangunsong (2023) menjelaskan bahwa transformasi 

pembelajaran bahasa berbasis digital mendorong mahasiswa untuk aktif berpikir kritis 

melalui praktik analisis teks, pencarian informasi digital, dan penggunaan media 

interaktif. Literasi digital tidak hanya meningkatkan kemampuan teknis mahasiswa, 

tetapi juga membuka ruang untuk berpikir reflektif, kolaboratif, dan kritis terhadap isi 

pembelajaran. 

4. Herlina, Widiati, dan Rizqiani (2024) menemukan bahwa kemampuan literasi digital 

mahasiswa calon guru matematika memiliki hubungan signifikan dengan kemampuan 

berpikir kritis dalam memahami data statistik. Mahasiswa yang memiliki kecakapan 

tinggi dalam menggunakan alat digital untuk pengolahan data juga memiliki 

pemahaman yang lebih kritis terhadap konteks dan makna angka yang disajikan. 

5. Ririen dan Daryanes (2022) menyoroti bahwa tingkat literasi digital mahasiswa masih 

beragam, tergantung pada latar belakang pendidikan dan akses teknologi. Namun, 

mereka yang aktif mengakses sumber ilmiah digital dan mampu memilah informasi 

terbukti memiliki tingkat kemampuan berpikir kritis yang lebih tinggi dalam kegiatan 

akademik, seperti menyusun esai dan proyek berbasis riset. 

6. Hidayati dan Nugrahani (2024) menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kritis dan 

minat baca secara bersama-sama mempengaruhi literasi digital mahasiswa. Individu 

yang terbiasa berpikir kritis dan memiliki dorongan membaca tinggi lebih mampu 

memahami struktur informasi digital dan menilai keabsahannya secara objektif. 

7. Chotimah dan Anggreini (2025) menyatakan bahwa literasi digital merupakan 

prasyarat penting dalam mempersiapkan mahasiswa menghadapi tantangan di era 

Society 5.0, khususnya dalam memilah informasi, menghindari hoaks, dan membangun 

sikap kritis terhadap isu-isu global. Kemampuan ini juga menjadi landasan bagi 

pengambilan keputusan etis dan rasional di lingkungan akademik. 

8. Lawitta dan Najdah (2024) menegaskan bahwa kemampuan berpikir kritis merupakan 

prediktor yang kuat terhadap keterampilan literasi digital mahasiswa. Mahasiswa yang 

terbiasa berpikir kritis lebih cepat beradaptasi dalam mengeksplorasi teknologi digital 

secara produktif dan etis, serta mampu menavigasi berbagai informasi kompleks yang 

tersedia di ruang digital. 

Pembahasan 

Era Society 5.0 menandai sebuah fase peradaban baru di mana teknologi digital tidak 

hanya menjadi alat bantu kehidupan, tetapi juga terintegrasi dalam setiap aspek aktivitas 

manusia, termasuk dalam dunia pendidikan tinggi (Widiarta, Qamara, Fatmarischa, et al., 2025). 

Dalam konteks ini, mahasiswa dituntut untuk memiliki kemampuan adaptasi terhadap 

perkembangan teknologi digital yang sangat cepat, yang tidak hanya menekankan pada 

penguasaan teknis, tetapi juga pada kemampuan memahami, mengevaluasi, dan menggunakan 

informasi secara bijak. Literasi digital menjadi sebuah kompetensi dasar yang harus dimiliki 

oleh setiap mahasiswa, karena keberadaan teknologi informasi telah menjadi bagian yang tak 

terpisahkan dari proses belajar, berpikir, dan berinteraksi (Setyaningsih et al., 2025). 

Literasi digital tidak lagi hanya diartikan sebagai kemampuan mengoperasikan perangkat 

atau mengakses informasi di internet. Makna literasi digital telah berkembang menjadi 

kemampuan berpikir tingkat tinggi yang melibatkan keterampilan dalam memahami struktur 

informasi digital, mengevaluasi kredibilitas sumber, menganalisis konten, serta menciptakan 

dan membagikan informasi secara etis dan bertanggung jawab (Widiarta, Qamara, Agung, et al., 

2025). Mahasiswa yang memiliki literasi digital tinggi cenderung lebih selektif dalam memilih 

informasi yang dikonsumsi, mampu memanfaatkan teknologi untuk mendukung pembelajaran 

mandiri, serta terampil dalam menyampaikan pendapat dan hasil kajiannya melalui platform 

digital (Ardiyanti et al., 2025). 
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Seiring dengan itu, kemampuan berpikir kritis menjadi aspek penting yang tidak dapat 

dipisahkan dari literasi digital. Dalam dunia yang dibanjiri oleh informasi dari berbagai sumber, 

berpikir kritis memungkinkan mahasiswa untuk tidak mudah terpengaruh oleh informasi yang 

belum tervalidasi. Kemampuan ini melibatkan keterampilan dalam menganalisis argumen, 

mengevaluasi bukti, mengidentifikasi bias, serta membuat kesimpulan logis yang didasarkan 

pada data yang kuat (Widiarta, 2025). Mahasiswa yang berpikir kritis akan memiliki kepekaan 

intelektual dalam mempertanyakan suatu klaim, membandingkan berbagai sudut pandang, dan 

mengambil keputusan yang rasional dalam konteks akademik maupun sosial (Intan et al., 2025). 

Hubungan antara literasi digital dan kemampuan berpikir kritis bersifat saling 

memperkuat. Literasi digital yang baik menciptakan fondasi yang kuat untuk berpikir kritis, 

karena mahasiswa dituntut untuk memahami konteks digital secara menyeluruh sebelum 

mengambil suatu sikap atau keputusan (Widiarta, Qamara, & Mayulu, 2025). Sebaliknya, 

berpikir kritis mendukung pengembangan literasi digital dengan cara mendorong mahasiswa 

untuk tidak hanya menerima informasi secara pasif, tetapi aktif melakukan validasi dan refleksi 

atas informasi yang diperoleh. Dalam praktik pembelajaran, sinergi kedua kompetensi ini akan 

menghasilkan mahasiswa yang tidak hanya cakap dalam menggunakan teknologi, tetapi juga 

memiliki pemikiran yang tajam, rasional, dan bertanggung jawab (Widiarta, Suarna, Suryani, et 

al., 2025). 

Lebih jauh, era Society 5.0 menekankan pentingnya integrasi antara kecanggihan 

teknologi dan nilai-nilai kemanusiaan. Oleh karena itu, kemampuan literasi digital dan berpikir 

kritis juga harus diarahkan untuk membentuk karakter mahasiswa yang bijak dalam 

menggunakan teknologi, mampu bekerja sama dalam komunitas digital, dan menyelesaikan 

masalah kompleks secara kolaboratif (Putranto & Puspita, 2023). Keseimbangan antara 

kemampuan teknis dan kompetensi kognitif inilah yang menjadi ciri khas mahasiswa unggul di 

era ini. Literasi digital menjadi pintu masuk, dan berpikir kritis menjadi kendali yang menjaga 

arah penggunaan teknologi agar tetap berada pada jalur etis dan konstruktif (Widiarta, Qamara, 

Suhardi, et al., 2025). 

Dengan demikian, peningkatan literasi digital di kalangan mahasiswa tidak bisa dilakukan 

secara terpisah dari penguatan kemampuan berpikir kritis. Keduanya perlu dikembangkan 

secara simultan melalui pendekatan pembelajaran yang interaktif, berbasis proyek, dan 

kolaboratif. Perguruan tinggi sebagai institusi penghasil generasi intelektual masa depan harus 

mampu merancang strategi pembelajaran yang tidak hanya mengajarkan keterampilan digital, 

tetapi juga mengasah kemampuan analitis, evaluatif, dan reflektif mahasiswa secara 

berkelanjutan. Upaya ini akan menjadi kunci untuk mencetak lulusan yang mampu beradaptasi 

dengan tantangan global, berpikir kritis dalam menyaring informasi, serta bertanggung jawab 

dalam dunia digital yang terus berkembang. 

 

SIMPULAN 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa literasi digital memiliki hubungan yang erat dan 

signifikan dengan kemampuan berpikir kritis mahasiswa di era Society 5.0. Mahasiswa yang 

memiliki literasi digital yang baik cenderung lebih mampu berpikir analitis, reflektif, dan 

rasional dalam menyikapi informasi digital, sehingga keduanya saling mendukung dalam 

membentuk profil pembelajar yang adaptif, cerdas, dan bertanggung jawab di tengah tantangan 

era digital. 

 

SARAN 

Perguruan tinggi perlu mengintegrasikan penguatan literasi digital dan kemampuan 

berpikir kritis ke dalam setiap proses pembelajaran, melalui metode yang mendorong 

keterlibatan aktif mahasiswa, penggunaan teknologi yang tepat guna, serta pembelajaran 

berbasis masalah dan proyek. Pendidik juga diharapkan mampu menjadi fasilitator dalam 

membimbing mahasiswa untuk tidak hanya cakap secara digital, tetapi juga berpikir kritis dalam 

menyaring dan memaknai informasi. 
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